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ABSTRACT

Literacy is a fundamental foundation for human resource development; however,
the national reading interest remains low, even though several regions, including
Cianjur Regency, have shown an increase in their reading interest index. Limitations
in facilities and suboptimal management of literacy services call for strengthening
the role of Duta Baca (Reading Ambassadors) as collaborative and digitally oriented
drivers of regional literacy initiatives. This study aims to analyze the implementation
of literacy administrative service management by Duta Baca Cianjur in improving
children’s reading interest, as well as to identify institutional synergy, service
models, and implementation challenges. The research employs a descriptive
qualitative approach with an ethnographic method, using in-depth interviews,
participatory observation, and documentation, supported by data triangulation to
enhance the credibility of the findings. The results indicate that Duta Baca Cianjur
plays a strategic role in strengthening and expanding literacy services through
structured collaboration with the Cianjur Regency Office of Archives and Libraries
(Disarpus).

Keywords: Reading Ambassadors, Literacy Services, Children’s Reading Interest

ABSTRAK

Literasi menjadi fondasi utama pembangunan sumber daya manusia, namun minat
baca nasional masih rendah meskipun beberapa daerah, termasuk Kabupaten
Cianjur, menunjukkan peningkatan indeks kegemaran membaca. Keterbatasan
fasilitas dan pengelolaan layanan literasi yang belum optimal menuntut penguatan
peran Duta Baca sebagai penggerak literasi daerah berbasis kolaborasi dan digital.
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi manajemen pelayanan
administrasi literasi oleh Duta Baca Cianjur dalam meningkatkan minat baca anak
serta mengidentifikasi sinergi kelembagaan, bentuk layanan, dan tantangan
pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode etnografis melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi, serta triangulasi data untuk meningkatkan kredibilitas temuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Duta Baca Cianjur berperan strategis dalam
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memperkuat dan memperluas layanan literasi melalui sinergi terstruktur dengan

Dinas Arsip dan Perpustakaan (Disarpus).

Kata Kunci: Duta Baca, Pelayanan Literasi, Minat Baca Anak

A.Pendahuluan

Literasi merupakan fondasi
utama dalam pembangunan sumber
daya manusia yang  unggul.
Kemampuan literasi tidak hanya
mencakup kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga kemampuan
memahami, menalar, serta
mengaplikasikan informasi dalam
kehidupan sehari-hari (Rinekso et al.,
2021).

Di era modern yang semakin
maju, masyarakat Indonesia dituntut
dapat menggunakan semua fasilitas
yang serba canggih dan modern.
Karena itulah, tingkat komsumtivitas
terhadap barang-barang elektronik
yang modern dan canggih pun

semakin tinggi. (Palayukan, 2020).

Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikdasmen, 2025)

menegaskan bahwa peningkatan
literasi menjadi prioritas nasional
dalam mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila yang berkarakter, bernalar
kritis, dan berdaya saing global.
Namun, hingga kini tingkat minat baca

masyarakat Indonesia, terutama di

kalangan anak-anak, masih tergolong
rendah. Berdasarkan survei
UNESCO, indeks minat baca
masyarakat Indonesia hanya
mencapai 0,001, yang berarti dari
seribu orang, hanya satu yang
memiliki minat baca tinggi. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  tantangan
literasi nasional masih membutuhkan
perhatian serius, khususnya melalui
peran lembaga dan figur literasi di
tingkat daerah (Indrasari, 2024).
Akan tetapi data literasi yang
dirilis Dinas Arsip dan Perpustakaan
Kabupaten  Cianjur menunjukkan
bahwa daerah ini sebenarnya memiliki
potensi literasi yang sangat besar.
Jumlah anggota dan kunjungan
pemustaka perpustakaan umum,
keliling, dan digital di Kabupaten
Cianjur meningkat signifikan dalam
tiga tahun terakhir, disertai kenaikan
indeks kegemaran membaca dari
50,53 pada 2023 menjadi 78,59 pada
2024, khususnya di kalangan pelajar
SD, SMP, dan SMA. Namun, indeks
pembangunan literasi masyarakat
masih fluktuatif dan sempat menurun

pada 2023, yang menunjukkan
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adanya ketimpangan antara
meningkatnya minat baca dan
keterbatasan fasilitas literasi yang
hanya didukung oleh satu
perpustakaan umum, satu
perpustakaan  digital, dan tiga
perpustakaan keliling. Kondisi ini
menegaskan perlunya optimalisasi
program dan layanan literasi yang
terintegrasi dan adaptif melalui
penguatan peran strategis Duta Baca
Cianjur dalam menumbuhkan budaya
baca anak dan remaja
(Cianjurkab.go.id, n.d.).

Salah satu inovasi strategis yang
diinisiasi oleh Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia (Perpusnas RI)
dalam mendukung gerakan literasi
adalah pembentukan Duta Baca
Daerah sebagai sumber daya
manusia yang mendorong sinergi
pusat daerah dan inovasi
kelembagaan untuk meningkatkan
kualitas literasi (Indrawati & Kuncoro,
2021). Duta Baca berperan sebagai
figur inspiratif dan motor penggerak
dalam membangun budaya membaca
di Masyarakat (Hastasari et al., 2022).
Menurut Panduan Duta Baca Nasional
dan Daerah, Duta Baca tidak hanya
berfungsi sebagai simbol, tetapi juga
sebagai pelaksana kegiatan literasi
sosialisasi,

melalui pelatihan,

penyuluhan, dan layanan literasi
berbasis komunitas. Pelaksanaan
peran ini membutuhkan kemampuan
administrasi yang baik agar program
literasi dapat direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara
efektif. Oleh karena itu, aspek
administrasi pelayanan literasi
menjadi kunci keberhasilan Duta Baca
dalam mengelola kegiatan dan
menjangkau sasaran masyarakat,
khususnya anak-anak. Administrasi
pelayanan literasi mencakup proses
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan
yang berorientasi pada peningkatan
kemampuan dan minat baca (Sulfemi,
2023).

Kecamatan Cianjur aktif
mengembangkan program literasi
berbasis masyarakat melalui peran
Duta Baca Daerah dengan berbagai
kegiatan. Namun, hasil observasi awal
menunjukkan administrasi pelayanan
literasi belum berjalan optimal, masih
terdapat kendala dalam perencanaan,
pendataan peserta, koordinasi
lembaga, serta inovasi digital,
sehingga dampaknya  terhadap
peningkatan minat baca anak belum
maksimal.

Selain itu, era digital menuntut

adaptasi dalam pengelolaan program
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literasi. Anak-anak masa kini lebih
tertarik pada media digital, sementara
sebagian besar kegiatan literasi di
tingkat lokal masih berfokus pada
metode konvensional. Hal ini sejalan
dengan temuan Nurlaila et al., 2024
yang menyatakan bahwa digitalisasi
dapat mempercepat proses layanan,
meningkatkan  transparansi, dan
memperluas jangkauan partisipasi.
Oleh sebab itu, Duta Baca Daerah
perlu  mengintegrasikan  strategi
pelayanan berbasis digital seperti e-
book, aplikasi baca daring, dan konten
literasi multimedia dalam administrasi
kegiatan mereka agar lebih sesuai
dengan gaya belajar anak zaman
sekarang.

Pada era Society 5.0, dituntut
untuk mengadopsi sistem administrasi
yang inovatif, transparan, dan
berbasis teknologi guna memenuhi
kebutuhan secara cepat dan tepat
(Sarifudin et al.,, 2025). Cianjur
sebenarnya telah memiliki fasilitas
literasi digital berupa aplikasi Gecoo
(https://lgecoo.moco.co.id/.) yang
disediakan pemerintah sebagai ruang
belajar daring bagi masyarakat. Meski
menyediakan akses bacaan yang
luas, pemanfaatan dan kajian
akademis terhadap aplikasi tersebut

masih terbatas. Hal ini menunjukkan

adanya celah dalam pengembangan
literasi lokal dan menegaskan
pentingnya penelitian untuk menilai
bagaimana layanan literasi, termasuk
peran Duta Baca Cianjur, dapat
mengoptimalkan fasilitas yang ada
guna meningkatkan minat baca anak.

Melihat berbagai fenomena
tersebut, penelitian mengenai
Implementasi Manajemen Pelayanan
Administrasi Literasi olen Duta Baca
Cianjur dalam Meningkatkan Minat
Baca Anak Tahun 2025-2026 menjadi
penting untuk dilakukan. Penelitian ini
diharapkan dapat menggambarkan
bagaimana Duta Baca Daerah
melaksanakan fungsi administrasi
dalam program literasi, kendala yang
dihadapi, serta strategi inovatif yang
diterapkan untuk menarik minat baca
anak di tengah perubahan sosial dan

teknologi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu
metode pencarian fakta dengan
interpretasi  yang tepat,penelitian

deskriptif  mempelajari  masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata
cara yang berlaku salam masyarakat
serta situasi-situasi tertentu,termasuk

tentang hubungan kegiatan, sikap,
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pandangan, serta proses-proses yang
sedang berlangsung dan pengaruh

dari suatu fenomena (Syahrizal &

Jailani, 2023).
Menurut Busertto dkk (2020),
penelitian kualitatif bertujuan

memahami fenomena yang dialami

oleh  subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan secara holistik melalui
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
Bahasa, Proses penelitian bersifat
fleksibel, terbuka, dan responsif
terhadap konteks, dengan analisis
data yang bersifat induktif untuk
menemukan pola, tema, dan makna
(Busetto et al., 2020)

Metode

melibatkan interaksi langsung antara

penelitian  kualitatif
peneliti dan subjek penelitian, dan
memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan yang
mendalam tentang kompleksitas dan
variasi dalam suatu konteks tertentu
(Subu et al, 2021). Teknik
pengumpulan data kualitatif
melibatkan observasi, wawancara,
analisis konten, dan teknik lain
yanglebih terbuka terhadap
(Winarti, 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui

interpretasi

wawancara mendalam, observasi

partisipatif, dan dokumentasi dengan

prinsip triangulasi guna meningkatkan
kredibilitas data (Sarifudin et al.,
2025).

Salah satu pendekatan
penelitian kualitatif yang banyak dipilih
peneliti dewasa ini Adalah etnografi.
Salah satu alasan tingginya peneliti
memilih etnografi karena etnografi
dipahami sebagai sesuatu yang
secara given dimiliki peneliti (Suprapto
et al., 2021). Peneliti dibayangkan
dengan sangat mudah hanya dapat
melukiskan suatu kelompok etnik.
Padahal, tidak semudah itu, karena
etnografi juga mempunyai kaidahnya
yang harus diikuti, mempunyai
beberapa tataran akademik yang
harus dipilih, dan pada gilirannya
dapat menggunakan dalam penelitian
dengan penuh bertanggung jawab
pendekatan ini sesuai karena
penelitian berfokus pada proses,
makna, dan konteks sosial, bukan

angka atau statistic (Sari et al., 2023).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Peran Duta Baca Cianjur dalam
Penguatan dan Perluasan
Pelayanan Literasi Perpustakaan.
Berdasarkan hasil observasi

dan wawancara mendalam di Dinas
Arsip dan Perpustakaan Kabupaten

Cianjur menyatakan bahwa peran
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Duta Baca Cianjur tidak dapat
dilepaskan dari dukungan
kelembagaan Dinas Arsip dan
Perpustakaan (Disarpus) Kabupaten
Cianjur. Disarpus memposisikan Duta
Baca sebagai mitra strategis dalam
upaya peningkatan literasi
masyarakat melalui kolaborasi
program, fasilitasi kegiatan literasi,
serta integrasi peran Duta Baca ke
dalam agenda pembangunan literasi
daerah.  Keberhasilan  kebijakan
sangat bergantung pada dukungan
berlapis: pemerintah pusat daerah,
dinas pendidikan, lembaga penjamin
mutu, universitas, sekolah, orang tua,
dan komunitas (Marmoah & Suharno,
2022). Dukungan tersebut tidak hanya
bersifat simbolik, tetapi terwujud
dalam pelaksanaan program nyata
yang melibatkan sumber daya
manusia perpustakaan dan
infrastruktur layanan literasi.

Dalam konteks tersebut,
Disarpus menjalankan fungsi penting
sebagai fasilitator dan pengarah
inovasi literasi yang dilakukan oleh
Duta Baca. Peran ini diwujudkan
melalui pembekalan kapasitas Duta
Baca, penyediaan ruang kolaborasi,
serta pendampingan dalam
perencanaan dan pelaksanaan

program literasi. Melalui mekanisme

ini, Duta Baca tidak hanya berperan
sebagai pelaksana kegiatan, tetapi
juga sebagai aktor yang didorong
untuk mengembangkan gagasan dan
pendekatan literasi yang kontekstual
dengan kebutuhan
(Kasanova, 2021).

Seiring dengan penguatan

masyarakat

kapasitas tersebut, inovasi literasi
diarahkan untuk menjawab tantangan
keterbatasan akses serta rendahnya
kedekatan masyarakat  dengan
layanan perpustakaan konvensional
(Irwan et al., 2021). Oleh karena itu,
pendekatan literasi berbasis digital
dan layanan literasi bergerak menjadi
alternatif yang relevan. Program
seperti Gerakan Cianjur Maca Online
dan Offline (Ge-Coo) memperluas
akses bacaan melalui platform digital,
Wara-Wiri

menghadirkan layanan literasi secara

sementara Literasi
langsung ke komunitas dan satuan

pendidikan  dengan  pendekatan
edukatif, rekreatif, serta berbasis

kearifan lokal.

GECOO [ cnoon 3

GECOO
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Gambar 1. Website Platform lirerasi digital

Kabupaten Cianjur

Penguatan peran Duta Baca
juga ditopang oleh struktur program
kerja yang relatif fleksibel (Tohri et al.,
2021). Dari perspektif paguyuban,
program Duta Baca Cianjur
diklasifikasikan ke dalam program
yang terintegrasi dengan Disarpus,
program kolektif berbasis paguyuban,
serta individual Duta Baca seperti
menjadi seorang pembicara di
seminar atau pelatihan. Pola ini
memungkinkan keberlanjutan
program sekaligus memberi ruang
adaptasi terhadap dinamika
kebutuhan literasi di berbagai segmen
Masyarakat (Hayat et al., 2024). Pada
level yang lebih luas, peran Duta Baca
perwakilan provinsi berfungsi sebagai
representasi dan penghubung lintas
daerah melalui kegiatan safari literasi

dan penguatan jejaring kelembagaan.

Gambar 2. Edukasi literasi digital

Duta Baca Jawa Barat
Pada tataran implementasi,

berbagai program literasi yang

dijalankan oleh Duta Baca Cianjur
menunjukkan orientasi pada

pendekatan langsung kepada
masyarakat. Kegiatan seperti wara-
wiri  literasi, goes to school,
Perpustakaan keliling, ngabuburead,
seminar

pelatihan  keterampilan,

daring, dan kunjungan literasi
mencerminkan upaya menghadirkan

literasi dalam ruang sosial yang dekat

dengan keseharian masyarakat.

gambar 3. Monitoring dan Pelatihan
di Lapas Kelas Il B Kabupaten Cianjur

—

gambar 4. Perpustakaan Kelilng.

Secara keseluruhan, Duta
Baca Cianjur berperan sebagai
penghubung antara kebijakan literasi

perpustakaan dan praktik literasi di
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tingkat masyarakat. Melalui sinergi

dengan Disarpus, dukungan
kelembagaan, serta inovasi program
yang adaptif, Duta Baca berkontribusi
dalam memperkuat fungsi pelayanan
literasi perpustakaan yang inklusif dan
berkelanjutan pembangunan literasi

daerah (Sakti et al., 2024)..

2.Sinergi Duta Baca Cianjur dalam
Pelayanan Literasi Inklusi dan
Digital.

Berdasarkan hasil penelitian,
sinergi antara Duta Baca Cianjur dan
Dinas Arsip dan Perpustakaan
Kabupaten Cianjur (Disarpus)
menunjukkan pola kolaborasi yang
terstruktur dalam memperluas
pelayanan literasi yang bersifat
inklusif ~ dan  adaptif terhadap
perkembangan digital. Dalam rangka
meningkatkan budaya literasi,
prosesnya pada masa sekarang ini,
idealnya dilaksanakan secara
bersama-sama dengan melibatkan
berbagai pihak. Dengan adanya
keterlibatan banyak pihak atau
pemangkukepentingan yang terkait,
dapat lebih mempercepat proses
untuk meningkatkanbudaya literasi
yang berimplikasi pada peningkatan
kualitas sumber dayamanusia (Sujaya

et al.,, 2023). Sinergi ini tidak hanya

diwujudkan melalui koordinasi
kelembagaan, tetapi juga melalui
pengembangan program literasi yang
lapisan

menjangkau berbagai

masyarakat, termasuk pelajar,
komunitas literasi, dan masyarakat
umum.

Sinergi tersebut diawali melalui
mekanisme pembentukan Paguyuban
Duta Baca Cianjur yang dilaksanakan
oleh Disarpus melalui proses seleksi,
pembekalan kompetensi, dan
pendampingan berkelanjutan. Duta
Baca direkrut melalui ajang resmi
pemilihan yang tidak hanya berfungsi
sebagai proses regenerasi pegiat
literasi, tetapi juga sebagai sarana
penyiapan sumber daya manusia
literasi yang  komunikatif dan

kontekstual.
@ e o ~

Gambar 5. Pemilihan Duta Baca
Kabupaten Cianjur Tahun 2025.

Dalam  praktiknya, sinergi
tersebut terimplementasi  melalui
berbagai program literasi inklusi yang

menyasar sekolah, taman bacaan
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masyarakat (TBM), komunitas literasi,
hingga pemerintah desa. Program
seperti Duta Baca Goes to School,
Wara-Wiri Literasi, serta kolaborasi
dengan TBM dan komunitas lokal
menunjukkan pendekatan partisipatif
yang menempatkan  masyarakat
sebagai subjek literasi. Pendekatan ini
memperkuat fungsi literasi tidak hanya
sebagai aktivitas membaca, tetapi
juga sebagai sarana pembentukan

karakter, toleransi, dan kebersamaan

lintas latar belakang sosial dan agama
(Syarnubi et al., 2021).

gambar 6. Duta Baca Goes to School
SD BPK PENABUR

gambar 7. Duta Baca Goes to School

SDN Bojong Herang Cianjur

gambar 8. Kunjungan Duta Baca ke TBM

dan Penguatan Literasi.

Selain pendekatan berbasis
komunitas, sinergi Duta Baca dan
Disarpus  juga terlihat dalam
pengembangan literasi digital melalui
pemanfaatan teknologi informasi.
Program seperti GECOO (Gerakan
Cianjur Maca Online dan Offline),
POCADI (Pojok Baca Digital), dan
Kolecer (Kotak Literasi Cerdas)
menjadi instrumen penting dalam
memperluas akses bacaan digital dan
cetak ke ruang publik, sekolah, serta
wilayah pedesaan. Integrasi ini
memungkinkan layanan perpustakaan
menjangkau masyarakat yang

sebelumnya memiliki keterbatasan

akses fisik terhadap sumber bacaan
(Ayeni et al., 2021).
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gambar 9. Ngabuburead/Lapak baca
KOLECER (Kotak Literasi Cerdas)

di Alun-alun Kabupaten Cianjur.

Keberlanjutan sinergi ini
didukung oleh peran pemerintah
daerah melalui kebijakan, fasilitasi
sarana prasarana, serta dukungan
anggaran secara implisit (Nurdin et al.,
2022). Disarpus berperan sebagai
regulator dan fasilitator dengan
menyediakan pustakawan, penyuluh
literasi, layanan perpustakaan keliling,
serta ruang publikasi kegiatan Duta
Baca. Pembagian peran yang jelas
antara Disarpus sebagai penyedia
sistem dan Duta Baca sebagai
penggerak lapangan menciptakan

model  kolaborasi yang saling

melengkapi.

gambar 10. Pelantikan Bunda Literasi

Kecamatan Kabupaten Cianjur.
Sinergi ini menunjukkan
dampak positif terhadap respons
masyarakat, khususnya pelajar dan
pengunjung perpustakaan.
Pendekatan kreatif yang digunakan

Duta Baca seperti mendongeng,

membaca bersama, diskusi interaktif,
dan kampanye literasi  digital
mendapat respons antusias dari
siswa, guru, dan orang tua. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan
literasi yang  komunikatif dan
kontekstual lebih efektif dalam
meningkatkan minat baca
dibandingkan metode konvensional

(Yuliana et al., 2021).

A\ | & \ 1

gambar 11. Kunjungan siswa ke

Perpustakaan Kabupaten Cianjur.

Secara keseluruhan, sinergi
Duta Baca Cianjur dan Disarpus
mencerminkan  model pelayanan
literasi yang kolaboratif, inklusif, dan
adaptif terhadap transformasi digital
(Sakti et al, 2024). Model ini
berpotensi menjadi praktik baik (best
practice) dalam  pengembangan
literasi daerah yang berkelanjutan dan
berorientasi pada kebutuhan

masyarakat.
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3.Implikasi Pelayanan Duta Baca
Cianjur terhadap Minat Baca.

Berdasarkan hasil penelitian,
pelayanan literasi yang dilaksanakan
oleh Duta Baca Cianjur menunjukkan
bahwa adanya implikasi yang
signifikan terhadap peningkatan minat
baca dan partisipasi masyarakat
dalam aktivitas literasi. Implikasi
tersebut tercermin baik pada aspek
kuantitatif, seperti peningkatan
kunjungan perpustakaan, maupun
aspek kualitatif, berupa perubahan
perilaku, sikap, dan antusiasme
Masyarakat khususnya anak dan
pelajar terhadap kegiatan membaca.

Dalam mengukur dampak
pelayanan literasi, Dinas Arsip dan
Perpustakaan Kabupaten Cianjur
menggunakan sejumlah indikator
pembangunan literasi masyarakat
yang bersifat komprehensif. Indikator
tersebut meliputi Indeks
Pembangunan Literasi Masyarakat
(IPLM) sebagai alat ukur tingkat
kegemaran membaca dan
ketersediaan bahan bacaan,
aksesibilitas informasi melalui jumlah
koleksi dan keanggotaan
perpustakaan, serta tingkat pelibatan
masyarakat dalam kegiatan dan
literasi.

pelatihan Penggunaan

indikator ini memungkinkan evaluasi

dampak program dilakukan secara

sistematis dan berkelanjutan.

Tabel 1. Rekapitulasi pengunjung
perpustakaan tahun 2025

Sejalan dengan implementasi
program Duta Baca, terjadi
peningkatan signifikan pada tingkat
kunjungan  Perpustakaan  Umum
Daerah Kabupaten Cianjur. Pada
tahun 2025, jumlah kunjungan tercatat
meningkat tajam dibandingkan tahun
sebelumnya, yang menunjukkan
adanya pertumbuhan minat
masyarakat dalam memanfaatkan
layanan perpustakaan. Kenaikan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan
literasi yang komunikatif, inklusif, dan
berbasis aktivitas sosial yang dibawa
Duta Baca berkontribusi terhadap
meningkatnya daya tarik
perpustakaan sebagai ruang belajar

dan rekreasi literasi.

Grafik 1. Grafik pengunjung perpustakaan

berdasarkan status
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Selain peningkatan kuantitatif,
implikasi pelayanan Duta Baca juga
tampak pada perubahan perilaku dan
budaya literasi masyarakat. Anak-
anak  menunjukkan  peningkatan

antusiasme  belajar,  keberanian
berpendapat, serta keaktifan dalam
kegiatan membaca dan diskusi. Di
lingkungan sekolah, kegiatan literasi
yang difasilitasi Duta Baca
menciptakan suasana belajar yang
lebih hidup dan menyenangkan, serta
mendorong sekolah untuk
melanjutkan dan mengembangkan
program literasi secara mandiri.
Meskipun memberikan dampak
positif, pelaksanaan program Duta
Baca masih menghadapi sejumlah
tantangan. Dari sisi kelembagaan,
keterbatasan sarana prasarana dan
sumber daya manusia menjadi
kendala dalam memperluas

jangkauan pelayanan literasi.
Sementara itu, dari sisi pelaksana,
faktor kesibukan personal,
keterbatasan akses wilayah, serta
mandiri

pembiayaan menjadi

tantangan yang memengaruhi
konsistensi  kegiatan literasi  di

lapangan.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Duta Baca Cianjur berperan
penting dalam penguatan dan
perluasan pelayanan literasi
perpustakaan melalui sinergi erat
dengan Dinas Arsip dan
Perpustakaan (Disarpus) Kabupaten
Cianjur. Disarpus memposisikan Duta
Baca sebagai mitra strategis dengan
memberikan dukungan kelembagaan,
pembekalan  kapasitas, fasilitasi
program, serta ruang kolaborasi
inovasi literasi. Peran Duta Baca tidak
hanya sebagai pelaksana kegiatan,
tetapi juga sebagai penggerak inovasi
literasi yang adaptif terhadap
kebutuhan masyarakat, baik melalui
pendekatan digital seperti GECOO
dan POCADI

langsung seperti wara-wiri literasi,

maupun layanan
goes to school, perpustakaan keliling,
dan kegiatan komunitas. Struktur
program yang fleksibel terintegrasi,
kolektif, dan individual membuat
gerakan literasi lebih berkelanjutan
dan responsif terhadap berbagai
segmen masyarakat.

Sinergi antara Duta Baca dan
Disarpus membentuk model
pelayanan literasi yang kolaboratif,
inklusif, dan berbasis partisipasi.

Kolaborasi ini melibatkan sekolah,
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TBM, komunitas, hingga pemerintah
desa, dengan pendekatan kreatif
seperti mendongeng, diskusi
interaktif, dan kampanye literasi digital
yang terbukti lebih efektif
meningkatkan keterlibatan

masyarakat dibanding metode
konvensional. Dukungan pemerintah
daerah melalui kebijakan, sarana,
SDM, dan

memperjelas

fasilitasi program
pembagian  peran:
Disarpus sebagai penyedia sistem
dan dukungan, serta Duta Baca
sebagai penggerak lapangan. Model
ini menunjukkan karakter praktik baik
dalam pengembangan literasi daerah
berbasis jejaring dan transformasi
digital.

Implikasinya, pelayanan Duta
Baca Cianjur berdampak signifikan
terhadap peningkatan minat baca dan
partisipasi  literasi, terlihat dari
kenaikan kunjungan perpustakaan
dan perubahan perilaku literasi
masyarakat, khususnya anak dan
pelajar yang lebih aktif, antusias, dan
berani berpendapat. Pengukuran
dampak dilakukan secara sistematis
melalui indikator ~ pembangunan
literasi masyarakat. Meski demikian,
keberlanjutan program masih

menghadapi tantangan berupa

keterbatasan sarana, sumber daya

manusia, jangkauan wilayah, serta
pembiayaan dan waktu pelaksana.
Secara umum, peran dan sinergi Duta
Baca Cianjur terbukti memperkuat
fungsi perpustakaan sebagai pusat
layanan literasi yang hidup, inklusif,

dan berkelanjutan.
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